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Abstrak
 

Penelitian ini difokuskan kepada faktor-faktor apa yang menyebabkan di laksanakannya kebijakan

pemekaran kabupaten Tapanuli Selatan, dan melihat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan

masyarakat kabupaten Tapanuli Selatan sebelum di laksanakannya pemekaran kabupaten dan setelah

dilaksanakannya pemekaran kabupaten. Untuk mencoba menjawab pertanyaan tentang penyebab di

laksanakannya pemekaran kabupaten, serta membandingkan pertumbuhan ekonomi daerah dan pemerataan

pendapatan masyarakat kabupaten Tapanuli Selatan sebelum pemekaran dan setelah pemekaran dan

kabupaten Mandailing Natal serta kaitannya dengan ketahanan wilayah di kedua daerah kabupaten.

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian analisa data sekunder. Data sekunder

yang di peroleh merupakan jenis data time series, data yang dikumpulkan dari beberapa kantor atau pelaku

ekonomi di daerah lokasi penelitian ini, terutama data-data kegiatan ekonomi yang telah dilakukan di

Tapanuli selatan sebelum dimekarkan dan data-data ekonomi setelah dimekarkan sebagai pembanding dari

waktu sebelum dimekarkan setelah dimekarkan menjadi dua kabupaten.

 

Hasil penelitian ini adalah bahwa pemekaran kabupaten Tapanuli Selatan di sebabkan oleh faktor-faktor

seperti pertama faktor latar belakang sejarah, dalam hal ini sejarah di kabupaten Tapanuli Selatan mencatat

bahwa perbedaan pandangan yang tajam dari beberapa kuria yaitu : Kuria Angkola-sipirok, Kuria

Padanglawas, Kuria Mandailing dan Kuria Natal tentang terminologi suku Batak. Faktor Politik etnis,

dengan perbedaan pandangan terminologi batak,dengan demikian keempat kuria menganggap sudah berbeda

dari segi etnik. Faktor luas wilayah, dalam hal ini kabupaten Tapanuli Selatan sebelum di mekarkan

merupakan kabupaten terluas di Propinsi Sumatera Utara (seperempat dari luas wilayah Propinsi Sumatera

Utara). Ketiga faktor tersebut yang mendorong lahirnya kebijakan pemekaran kabupaten Tapanuli

Selatan.Namun sebelum di laksanakannya pemekaran kabupaten kinerja ekonomi kabupaten Tapanuli

Selatan yang di lihat dari pertumbuhan ekonomi semakin turun dan pemerataan pendapatan masyarakat

kabupaten Tapanuli Selatan semakin senjang. Setelah dilaksanakannya pemekaran kabupaten pertumbuhan

ekonomi kabupaten Tapanuli Selatan tidak menunjukkan hasil yang baik di mana pertumbuhan ekonomi

kabupaten Tapanuli Selatan sangat lambat perkembangannya namun yang lebih parah lagi adalah

pemerataan pendapatan kabupaten Tapanuli Selatan semakin buruk atau semakin senjang. Kondisi

perekonomi kabupaten Tapanuli Selatan setelah pemekaran kabupaten berbeda dengan kabupaten

Mandailing Natal (pecahan kabupaten Tapanuli Selatan). Pertumbuhan ekonomi kabupaten Mandailing

Natal bergerak naik cukup cepat dan pemerataan pendapatan di kabupaten Mandailing Natal menunjukkan

semakin baik. Dengan perbedaan ini maka hasil pembinaan wilayah dalam mewujudkan ketahanan wilayah

di kedua kabupaten sangat berbeda.
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Kesimpulan, bahwa kebijakan pemekaran kabupaten Tapanuli Selatan tidak di manfaatkan sunguh-sungguh

oleh pimpinan pemerintahan di kabupaten Tapanuli Selatan dalam mempercepat pembangunan daerah.

Namun pimpinan pemerintah kabupaten Mandaling Natal benar-benar memanfaatkan peluang pemekaran

kabupaten ini untuk mempercepat pembangunan di kabupaten Mandailing Natal. Dengan demikian kedua

daerah memiliki strategi pembangunan yang berbeda dan dukungan masyarakat dalam mendukung

pembangunan daerah juga berbeda. Walaupun kedua kabupaten ini pemah menjadi satu wilayah dalam

administrasi pemerintahan.

<hr><i>This study focus on factors that cause the implementation of rising policy of South Tapanuli

regency, and to see the economic growth and even income distribution of the people in South Tapanuli

regency before the implementation of rising regency and after the rising regency has been done. Trying to

answer the question about why the rising regency is being implemented. And comparing the regional

economic growth and even income distribution of the people in South Tapanuli regency before rising and

after rising, to the Mandailing Natal regency and its relationship with the regional endurance within those

two regencies.

 

This study was using descriptive method with the type of study on secondary data analysis. The obtained

secondary data were data time series type; the data that has been collected from some office or economic

agent in this study location region, especially about the data of economic activity that has been done in

South Tapanuli before rising and after rising as a comparison at the time before being rise and after being

rise into two regencies.

 

The result of this study is about the rising of South Tapanuli regency that are caused by several factors such

as first, the factor of historical background, in this context the history in South Tapanuli regency note very

different point of view from some Kuria that are : Kuria Angkola-sipirok, Kuria Padanglawas, Kuria

Mandailing and Kuria Natal about the term of Batak ethnic. The factor of ethnical politic, with different

point of view in batak term, hence those four kurias are regarded as different in ethnical view. The factor of

territorial capacity, in this context, the South Tapanuli regency before rising was the widest regency in North

Sumatera Province (a quarter of the territorial capacity in North Sumatera Province). Those three factors

enhance the emerging of rising policy of South Tapanuli regency. But before it has being implemented, the

economic performance of South Tapanuli regency - that being viewed from the economic growth, was

declining and the even income distribution of the people in South Tapanuli regency was getting imbalance.

After the regency rising has been done, the economic growth in South Tapanuli regency has not showed

good result, where the economic growth of South Tapanuli regency is very slow in its development, but the

worse is that the even income distribution of South Tapanuli regency is getting worse and far more

imbalance.

 

The economic condition in South Tapanuli regency after rising was different from the Manadiling Natal

regency (the split part of South Tapanuli regency). The economic growth of Mandailing Natal is rising quite

fast and the even income distribution in this regency is getting better. With these differences, then the

territorial establishment results in realizing the endurance at the two regencies were very different.

 

In conclusion, that the rising policy of South Tapanuli regency was not sincerely used by the chief



government in the south Tapanuli regency in accelerating the regional development. But the chief

government in Mandailing Natal regency was truly benefit the opportunity of this rising regency to

accelerate the development in Mandailing Natal regency. Consequently, those two regions have a different

development strategy and different society support in supporting the different regional development. Even

when these two regencies have been being one territory of government administration.</i>


